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.=Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah produk air mineral dalam kemasan /
MDK Aqua kemasan 600ml. Subyek penelitiannya adalah para konsumen
MDK Aqua di DKI Jakarta, dan periode penelitian berlangsung dari bulan Maret-

“April 2014

m

uep siusig

Desain Penelitian
Menurut Uma Sekaran (2007 : 158), studi deskriptif dilakukan untuk

engetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan variabel yang diteliti dalam

exgew,lo;m

%atu situasi. Studi deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan pada peneliti
=

Zsebuah riwayat atau untuk menggambarkan aspek-aspek yang relevan dengan
=)
(9]
afenomena perhatian dari perspektif seseorang.
Penelitian sebab-akibat juga bisa diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian

gini memungkinkan kita untuk membangun pengetahuan tentang dugaan penyebab
()
Edari waktu ke waktu. Kesimpulan dari penelitian sebab akibat akan membawa
(o

Epeneliti lebih dekat pada kebenaran (Cooper 2006 : 176).

us

Penelitian terhadap produk Aqua ini cocok menggunakan studi deskriptif,

eps

=skarena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan variabel bauran pemasaran dalam
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menunjukkan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap keputusan

embelian konsumen.

31

31D uep] YImy eji



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SR
B

0

Q&’

£
%,

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

C. Variabel Penelitian
@ Dalam penelitian ini, variabel dibagi menjadi dua, yaitu variabel dependen

u
Zdan independen. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi,

-g“bementara dependen adalah yang dipengaruhi. Variabel Independen dalam
3
=penelitian ini adalah elemen-elemen bauran pemasaran, sedangkan variabel

a

;dependen adalah keputusan pembelian konsumen.
1. Variabel Independen ( elemen-elemen bauran pemasaran)
a. Produk
Produk menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2012:224), produk
adalah semua hal yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk menarik
perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat memuaskan

suatu keinginan atau kebutuhan.

(319 uery Y1m)| exew.Ioju| Uep siusig IN3ISU|) O

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Produk
Dimensi Indikator Sumber
Kualitas e Kaualitas air Aqua
5 o Kaualitas botol Aqua
e :
gr' Brand name e Reputasi merk Aqua Kotler
(o
% Packaging e Kemasan Aqua yang mudah | Armstrong
dikenali 2012

¢ Informasi pada label produk Aqua
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b. Harga

Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2012 :290), harga adalah
sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa, atau jumlah
dari nilai yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat
dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Stanton (2004)
mendefinisikan harga adalah sejumlah uang dan atau barang yang
dibutuhkan untuk mendapatkan kombinasi dari barang yang lain yang
disertai dengan pemberian jasa. Harga merupakan elemen dari bauran
pemasaran yang bersifat fleksibel, dimana suatu saat harga akan stabil
dalam waktu tertentu tetapi dalam seketika harga dapat juga meningkat
atau menurun dan juga merupakan satu-satunya elemen yang

menghasilkan pendapatan dari penjualan.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Harga
Dimensi Indikator Sumber
Kesesuaian e Harga produk Aqua sesuai

dengan kualitas dengan kualitasnya

Daya saing e Harga produk Aqua bersaing

dengan merk lain Stanton
Keterjangkauan e Harga produk Aqua terjangkau | 2004
harga
Kesesuaian e Harga produk Aqua sesuai

dengan manfaat dengan manfaatnya
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c. Tempat

Saluran distribusi adalah sekelompok oganisasi yang saling tergantung
yang membantu membuat produk atau jasa tersedia untuk digunakan
atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis (Kotler

Armstrong 2012 : 52).

Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel Tempat
Dimensi Indikator Sumber
Coverage e Produk Aqua mudah didapat
Locations e Produk Aqua mudah ditemui
Inventory e Produk Aqua banyak beredar di | Kotler
pasar Armstrong
2012
Promosi

Promosi adalah serangkaian upaya atau kegiatan yang dilakukan
perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat produknya dan
meyakinkan konsumen yang dituju untuk membeli produknya (Kotler

Armstrong 2012 : 52).

Tabel 3.4
Operasionalisasi Variabel Promosi
Dimensi Indikator Sumber
Advertising e lklan produk Aqua mudah

diingat oleh konsumen
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Public relations

e Aksi Corporate Social | Kotler

Responsibility

Armstrong

e Kesempatan untuk | 2012

mengunjungi pabrik

e Keterlibatan dalam

event/acara olah raga

2. Variabel Dependen

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

e. Keputusan pembelian

setelah mepertimbangkan berbagai hal.

Tabel 3.5

Menurut Schiffman, Kanuk (2004:547), keputusan pembelian adalah
pemilihan dari dua atau lebih alternative pilihan. Keputusan pembelian,
artinya adalah sebelum konsumen memutuskan akan mengkonsumsi
produk yang tersedia di pasaran, maka mereka akan memilih alternatif-

alternatif produk yang ada di pasar dan baru akan melakukan pembelian

Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

Ig 3nISu|

Dimensi

Indikator

Sumber

Repeat Purchase

e Membeli Aqua lagi

Long-term
Commitment

Purchase

e Komitmen membeli

untuk jangka panjang

Aqua | Schiffman
Kanuk
2004

utir pertanyaan.

319 uep) YIM)| jljewioju] uep sjus
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan teknik komunikasi, dengan

;instrument berupa kuesioner dengan pertanyaan tertutup. Kuesioner yang sudah
“:dipersiapkan akan disebar dalam batasan area penelitian yang sudah ditetapkan,
fyaitu daerah DKI Jakarta. Dalam menyusun kuesioner, terlebih dahulu dibuat suatu
i‘skala untuk mempermudah responden saat menjawab. Skala yang akan digunakan

sadalah skala Likert. Skala Likert dalam penelitian ini menggunakan lima kategori

{;tingkatan tanggapan dari “sangat tidak setuju” hingga ‘“sangat setuju”, yang

(v}

{:menggambarkan tingkat setuju maupun tidak setuju pada setiap pernyataan yang
“diuraikan didalam kuesioner

Data yang dipakai berupa data primer dan data sekunder. Data primer

“diambil melalui kuesioner yang disebarkan, dan data sekunder didapat melalui

f%umber-sumber lain yang dapat dipercaya seperti website perusahaan, buku

sreferensi, jurnal, serta penelitian terdahulu.

E. Teknik Pengambilan Sampel

; Teknik pengambilan sampel yang direncanakan oleh penulis adalah
}dilakukan dengan non probability sampling atau penarikan sampel tidak acak.

wTeknik ini mempertimbangkan pengetahuan, pengalaman, dan kepercayaan

?seseorang yang akan dijadikan sampel. Non probability sampling memiliki
probabilitas yang tidak diketahui bagi subjek penelitian untuk terpilih menjadi
sampel (Uma Sekaran 2006 : 135).

Pendekatan yang dipakai adalah judgement sampling, yaitu pengambilan

wsampel yang berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu (Uma Sekaran 2006 :

=.137). Dengan judgement sampling, maka peneliti akan lebih mudah mendapatkan
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data yang akurat karena pihak yang dijadikan sampel adalah konsumen air mineral

@QUA. Pertimbangan yang digunakan adalah responden penelitian merupakan

u
Zpara konsumen air mineral Aqua yang sudah mengetahui tentang produk tersebut

lea

AL TR

F.=T
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an pernah mengkonsumsinya.

eknik Analisis Data

Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Jika butir pertanyaan ada yang tidak valid, maka butir pertanyaan
tersebut harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan.
Dasar pengambilan keputusan uji validitas ini adalah dengan membandingkan
hasil perhitungan Pearson Product Moment dengan r tabel, yaitu sebesar 0.361
(n=30, a 5 %). Dalam penelitian ini akan digunakan rumus Korelasi Pearson

Product Moment sebagai berikut:

n(Xxy)-(Ex)Xy)
\/_anz ~EZxP Ty -Cy))

Keterangan:

r = korelasi

X = skor tiap pertanyaan / item

y = skor total

n = jumlah responden

37
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dalam penelitian ini, uji validitas dibantu dengan menggunakan alat bantu

software SPSS 21.

Uji Reliabilitas

Realibilitas berguna untuk menetapkan apakah kuesioner dapat digunakan
lebih dari 1 kali. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Menurut Hardius Usman (2013 : 20), tingkat reliabilitas jika nilai o = 0.6-0.8,
maka reliabilitas kategori tinggi

.Uji reliabilitas dapat menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan rumus berikut :

k sZ
Falpha = [m] [1 - g_s?]
Keterangan:
Tapha = Reliabilitas instrument
k = jumlah butir pertanyaan

Y sg =Jumlah varian butir

¥ s? =Varian total

Keterangan:

a = koefisien cronbach alpha

k = jumlah atribut

rii = korelasi suatu atribut terhadap atribut itu sendiri =1

rij = korelasi atribut ke-i dan ke-j

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan software komputer SPSS

21.
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Analisis Persentase

Analisis persentase ini digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden yang memiliki kategori tertentu yang berasal dari profil responden
dalam kuesioner. Profil responden dalam penelitian adalah jenis kelamin,
pekerjaan, biaya minum per bulan, dan usia. Analisis profil dilakukan dengan

menghitung persentase dengan rumus:

_ Jumlah Responden yang memilih

Fr 100%

Total Responden

Keterangan :

Fr=Frekuensi
Uji asumsi klasik

Regresi yang baik adalah regresi yang BLUE (Best Linier Unbiased

Estimator), yaitu prediksi linear yang tidak bias. Agar memenuhi kriteria BLUE
maka harus memenuhi kriteria dalam uji klasik, yang termasuk dalam uji klasik
adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uiji
autokorelasi.

a. Uji Normalitas Residual

uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model
regresi yang baik adalah model yang memiliki residual yang berdistribusi
normal. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak adalah dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan bantuan aplikasi SPSS. Uji tersebut dilakukan

dengan membuat hipotesis:
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=)

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas:

1) Tolak Ho bila probabilitas < 0,05 maka data residual berdistribusi tidak
normal.
2) Tidak tolak Ho bila probabilitas > 0,05 maka data residual berdistribusi

normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas berguna untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika terdapat korelasi maka terdapat masalah multikolonieritas
yang harus diatasi. Untuk mendeteksinya dilakukan uji regresi dengan
SPSS dengan cara melihat nilai tolerance atau Variance Inflation Factor
(VIF). Syarat untuk bebas multikolonieritas adalah nilai tolerance

mendekati 1 atau nilai VIF < 10.

Dasar pengambilan keputusan:
a) Jika nilai tolerance > 0.10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat
multikolinieritas.

b) Jika nilai tolerance < 0.10 atau VIF > 10 maka terdapat

multikolinieritas.

40
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C.

o

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya
homoskedastisitas.
Uji otokorelasi

Uji otokorelasi berguna untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi linear terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun
negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. Model
regresi yang baik seharusnya tidak ada autokorelasi. Uji autokorelasi yang
digunakan adalah uji Durbin Watson. Untuk melihat apakah terjadi
autokorelasi atau tidak yaitu dengan cara menghitung batas atas dan batas
bawah, kemudian melihat angka yang ada pada Durbin Watson, seperti

pada gambar berikut ini :

S
7]
s
g
Autokorelasi Tidak ada Tidak ada Tidak ada | Autokorelasi
positif kesimpulan autokorelasi kesimpulan negatif
dl du 2 4-du 4-dl 4

I3ew.Iopuy,

319 uepy] PMUE)

eterangan:
| = batas bawah

U = batas atas
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Uji asumsi Klasik dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan software

(komputer SPSS 21.
Analisis regresi ganda

Analisa regresi berganda ini digunakan selain mengetahui seberapa besar
pengaruh sebuah variabel terhadap variabel lain, juga menunjukkan arah

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=0,+B,. X+, X, + B, X+, X,+€

Keterangan:

X=variabel bebas

Y= variabel terikat

Bo = konstanta

(319 uery Y1my exreWI04U| Uep Slusig INMISU]) DX 191 W eadidsjeH

B1 = koefisien regresi variabel X1
B2 = koefisien regresi variable X»

B3 = koefisien regresi variabel X3

B4 = koefisien regresi variable X4

Ig 3nISu|

€ = komponen sisaan yang tidak diketahui nilainya (acak)

Analisis regresi berganda dibantu dengan software spss 21. Output persamaan
regresi berganda akan menghasilkan korelasi (R?) yang menunjukkan
huungan antara variabel dependen dengan independen, koefisien determinasi
(R?) yang mampu menunjukkan seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.
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Analisis Regresi berganda dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan

sofware SPSS 21.

. Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada uji F dapat dilihat signifikasi
model regresi, apakah model regresi penelitian tersebut layak atau tidak untuk

digunakan. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:

1) Ho: Bi=PB2=Ps=Ps =0

Ha: tidak semua i =0
i=1,2,3,4

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti
model regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.

2) Jika nilai Sig. > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang
berarti model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y.

Uji F dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 21.

Uji Signifikan Koefisien (Uji t)
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen

Hipotesis statistik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Ho: Bi=0

Ha: Bi>0
i=1,2,3,4

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika nilai Sig. < o, maka tolak Ho, yang berarti variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai Sig. > o, maka tidak tolak Ho, yang berarti variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji t dilakukan dengan bantuan software SPSS 21.

Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas yang
diberikan terhadap variabel terikat dalam penelitian. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati 100% berarti
variabel-variabel independen memberikan shampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada dalam selang 0% < R? < 100%, dimana:

a. R? =0, berarti variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan

untuk menjelaskan variabel dependen ().
b. R?2 =1, berarti variabel independen (X) secara sepenuhnya mampu

menjelaskan variabel dependen ().
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G. Teknik Pengukuran Data
Data yang telah dikumpulkan akan diolah sehingga menjadi informasi yang
akan digunakan untuk menjawab masalah yang ada. Data diolah menggunakan

bantuan software SPSS 21. Teknik pengukuran yang digunakan antara lain :

Skala Likert

Skala likert bisa digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena yang terjadi. Skala likert
memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Gradasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Skor | peringkat

1 Sangat tidak setuju

2 Tidak setuju

(319 uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DXL 81 1w exdid e (D)

3 Netral

4 Setuju

5 Sangat setuju

Ig 3nISu|

Skala likert di desain untuk menelaah sebrapa kuat subjek setuju atau tidak

setuju dengan sebuah pernyataan (Uma Sekaran 2006 :31).

Setelah kuesioner dikumpulkan, dilakukan perhitungan untuk mengetahui

tingkat rata-rata respon konsumen.

Cara perhitungannya menggunakan rumus :
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